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ABSTRAK 

 

PENGELOLAAN LAHAN PEKARANGAN IBU RUMAH TANGGA 

ANGGOTA KWT DAN HUBUNGANNYA DENGAN PENDAPATAN 

KELUARGA DI KECAMATAN NGAMBUR 

KABUPATEN PESISIR BARAT 

Oleh 

ZURIDA 

Keikutsertaan perempuan dalam sektor pertanian didorong oleh 

keinginan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan menambah 

pendapatan. Salah satu cara untuk menambah pendapatan bagi 

perempuan yaitu dengan mengelola lahan pekarangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pengelolaan lahan pekarangan ibu rumah tangga anggota KWT, dan 

mengetahui berapa besar kontribusi pendapatan ibu rumah tangga 

anggota KWT dari pengelolaan lahan pekarangan terhadap pendapatan 

keluarga. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Ngambur. Pengambilan 

data pada penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2023. Responden 

penelitian adalah 60 ibu rumah tangga anggota KWT. Penelitian ini 

menggunakan metode survei dan data dianalisis secara deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif dan analisis inferensial meggunakan Korelasi 

Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pemgelolaan lahan pekarangan adalah umur, 

motivasi bekerja, dan jumlah tanggungan keluarga. Faktor-faktor yang 

tidak berhubungan dengan pengelolaan lahan pekarangan adalah 

pendidikan formal. Pengelolaan lahan pekarangan ibu rumah tangga 

anggota KWT berhubungan nyata dengan pendapatan keluarga. 

Kontribusi pendapatan ibu rumah tangga anggota KWT dalam 

pengelolaan lahan pekarangan terhadap pendapatan keluarga yaitu 

sebesar 10,67 persen. 

 

Kata kunci: Kelompok Wanita Tani, Pengelolaan lahan pekarangan, 

Pendapatan. 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Management Of Yard Land By KWT Member Housewives And 

Its Relationship With Family Income In Ngambur Sub-District, 

West Coast Regency 

 

 

By 

 

ZURIDA 

 

Women's participation in the agricultural sector is driven by the desire to 

meet daily needs and increase income. One way to increase income for 

women farmers is by managing their yard. This research aims to 

determine the factors related to the management of the homesteads of 

housewives who are members of KWT, and to find out how much income 

the housewives of KWT members contribute to the management of 

homesteads to family income. This research was conducted in Ngambur 

District. Data collection was carried out in May-June 2023. Respondents 

were 60 housewives who were members of KWT. The research used a 

survey method and the data was analyzed descriptively with a 

quantitative approach and inferential analysis using Spearman Rank 

Correlation. The research results show that the factors related to 

homestead management are age, work motivation, and number of family 

dependents. Factors that are not related to yard management are formal 

education. KWT member housewives' yard management is significantly 

related to family income. The income contribution of KWT member 

housewives in managing their homesteads to family income is 10.67 

percent. 

 

 

Keywords: Farmer Women's Group,Use of yard land, Income 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang mampu menopang 

perekonomian Indonesia yang dijuluki negara agraris. Sebagian besar 

masyarakat bergantung pada sektor pertanian, oleh karena itu sektor pertanian 

perlu diupayakan pembangunan sehingga mampu meningkatkan pendapatan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup petani. Keberhasilan program 

pembangunan di sektor pertanian tidak terlepas dari partisipasi masyarakat 

baik laki-laki maupun perempuan. Keikutsertaan perempuan dalam sektor 

pertanian didorong oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dan menambah pendapatan. Salah satu cara untuk menambah pendapatan 

bagi perempuan yaitu dengan adanya kelompok wanita tani. Kelompok 

wanita tani merupakan sebuah wadah bagi perempuan untuk berkesempatan 

menyalurkan keterampilannya dalam mengelola lahan pertanian dan menyu 

sun berbagai kegiatan sosial guna meningkatkan aktualisasi mereka dalam 

lingkungan masyarakat sosialnya. Berikut data persentase tenaga kerja 

menurut jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 1 

 

Tabel 1. Persentase tenaga kerja menurut jenis kelamin di Provinsi Lampung 

tahun 2019-2021 

 

Jenis Kelamin Tenaga kerja menurut jenis kelamin (%) 

 
2019 2020 2021 

Laki – Laki 52.71 52.93 54,19 

Perempuan 47.29 47.07 49,81 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat persentase tenaga kerja wanita 

mengalami penurunan dari 47,29 persen pada tahun 2019 menjadi 47,07 

persen pada tahun 2020. Namun bisa dilihat pada tahun 2021 persentase 

angkatan kerja wanita mengalami kenaikan kembali yaitu sebesar 49,81 

persen, hal ini dikarenakan adanya tuntutan lebih untuk membantu 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. Jumlah pendapatan suami 

yang tidak mencukupi dan kebutuhan hidup yang semakin meningkat 

mengharuskan wanita ikut berpartisipasi dalam bekerja. Wanita 

memiliki peran ganda sekaligus, yaitu peran sebagai ibu rumah tangga 

dan sebagai pekerja untuk menambah pendapatan. Pembagian kerja 

antara wanita dan pria tetap dilakukan yaitu jika pekerjaan menggunakan 

otot umumnya dilakukan oleh pria dan jika pekerjaan yang memerlukan 

ketelitian dan kerapihan dilakukan oleh wanita (Agustina, 2019) . 

Berdasarkan Lampung dalam Angka (2021) sumbangan pendapatan 

perempuan tahun 2020-2021 dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Sumbangan pendapatan perempuan terhadap pendapatan keluarga di 

Provinsi Lampung Tahun 2020-2021 
 

 

 

Kabupaten/kota 

Sumbangan pendapatan perempuan (%) 
 

2020 2021 
 

Lampung Barat 30,19 32,52 

Tanggamus 27,03 29,85 

Lampung Selatan 28,45 29,61 

Lampung Timur 29,57 32,61 

Lampung Tengah 29,69 31,58 

Lampung Utara 33,67 35,03 

Way Kanan 31,03 33,14 

Tulang Bawang 25,59 26,22 

Pesawaran 27,47 29,99 

Pringsewu 19,21 20,50 

Mesuji 25,73 27,46 

Tulang Bawang Barat 29,29 31,41 

Pesisir Barat 32,45 34,27 

Kota Bandar Lampung 29,04 31,07 

Kota Metro 30,19 33,53 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata wanita di setiap kabupaten di Provinsi 

Lampung ikut berpartisipasi dalam meningkatkan pendapatan. Kabupaten 

Pesisir Barat menempati posisi kedua tertinggi sebesar 34,27%, setelah 
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Lampung Utara yang menempati posisi tertinggi pertama dengan sumbangan 

pendapatan perempuan sebesar 35,03 %. Meskipun Kabupaten Pesisir Barat 

merupakan kabupaten baru dari pemekaran Kabupaten Lampung Barat, 

namun sudah mampu meningkatkan sumbangan pendapatan perempuan di 

sektor pertanian dari 32,45 % pada tahun 2020 menjadi 34,27 % pada tahun 

2021 ( Badan Pusat Statistik, 2021). 

 

Sebagian besar wilayah Kabupaten Pesisir Barat digunakan untuk lahan 

pertanian, dan mayoritas matapencaharian masyarakat adalah sebagai petani. 

Pendapatan suami yang berasal dari sektor pertanian tidak mampu memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, jika hanya mengandalkan penghasilan suami maka 

kebutuhan keluarga akan terkendala, hal ini dikarenakan minimnya 

penghasilan suami yang sebagian besar bekerja sebagai buruh pertanian, 

nelayan, dan lain-lain. Hal tersebut mengharuskan wanita untuk bekerja. 

 

Menurut Elizabeth (2007), perempuan bukan hanya sekedar menjadi teman 

hidup dan mengurus rumah tangga saja, akan tetapi turut ikut serta dalam 

menciptakan suatu ketahanan ekonomi dalam rumah tangganya, pada 

dasarnya perempuan mempunyai peran utama untuk menciptakan rumah 

tangga yang sejahtera yaitu memberikan semua pelayanan kepada anak- 

anak,suami, serta anggota keluarganya yang lain sepanjang hidupnya. 

 

Beberapa faktor perempuan melakukan peran ganda (bekerja) dikarenakan 

pendapatan rumah tangga yang rendah, jumlah tanggungan rumah tangga 

yang tinggi, suami tidak bekerja, serta mengisi waktu luang (Nessreni dan 

Virna, 2014). Kekurangan dalam faktor ekonomi merupakan faktor utama 

perempuan berperan ganda agar menghasilkan pendapatan untuk membantu 

perekonomian rumah tangga. Adanya peran perempuan dalam menciptakan 

suatu pertumbuhan perekonomian tersebut, maka diperlukan suatu wadah 

atau organisasi untuk mereka supaya dapat menciptakan suatu produktivitas 

yang berguna bagi dirinya, keluarganya, serta masyarakat sekitar. Salah 

satunya yaitu kelompok wanita tani (KWT), dengan adanya KWT maka 

perempuan dapat terlibat secara langsung dalam menambah pendapatan dan 
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bekerja sama serta berinovasi dalam menghasilkan suatu produk olahan yang 

memiliki harga jual dengan harapan dapat membantu dalam memperbaiki 

perekonomian keluarga. Jumlah KWT per kecamatan yang terdapat di 

Kabupaten Pesisir Barat tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Jumlah KWT per kecamatan di Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2021 
 

No Nama kecamatan Jumlah KWT 

1 Bengkunat 6 

2 Ngaras 4 

3 Karya Penggawa 4 
4 Krui Selatan 5 

5 Lemong 3 

6 Ngambur 8 

7 Pesisir Tengah 6 

8 Pesisir Selatan 7 

9 Pesisir Utara 4 

10 Way Krui 5 

11 Pulau Pisang 2 

Sumber : Data Kelompok Wanita Tani dari SIMLUHTAN, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa jumlah KWT di Kecamatan 

Ngambur memiliki jumlah KWT terbanyak dibanding dengan jumlah KWT 

di kecamatan lain di Kabupaten Pesisir Barat. Jumlah KWT di Kecamatan 

Ngambur yaitu sebanyak 8 KWT. Jumlah anggota KWT di Kecamatan 

Ngambur dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Jumlah anggota KWT di Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir 

Barat Tahun 2021 

 

No Nama Pekon / Desa Nama KWT Jumlah anggota 

KWT 

(Orang) 
1 Gedung Cahya Kuningan Nurul Hidayah 15 

2 Sukanegara Ulu Way 18 

3 Ulok Mukti Sekar Arum 12 

4 Sumber Agung 1. Sri Rezeki 
2. Darma Bakti 

19 
21 

5 Muara Tembulih Mawar Merah 15 

6 Pekonmon 1. Karya lestari 
2. Sai betik 

30 
23 

Jumlah 6 8 153 

Sumber : Data Kelompok Wanita Tani dari SIMLUHTAN, 2021 
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Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat di Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir 

Barat terdapat 8 Kelompok Wanita Tani (KWT) dengan jumlah keseluruhan 

anggotanya sebanyak 153 orang. Berdasarkan survei yang telah dilakukan, 

kegiatan KWT di Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat yaitu 

pemanfaatan lahan pekarangan dengan variasi komoditas tanaman yang 

berbeda-beda seperti cabe, terong, kacang panjang, tanaman kelor dll. Hasil 

dari kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan yang dilakukan wanita (Ibu 

rumah tangga) tersebut diharapkan dapat menambah pendapatan keluarga. 

 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai pengelolaan lahan pekarangan ibu rumah tangga anggota KWT dan 

hubunganya dengan pendapatan keluarga di Kecamatan Ngambur Kabupaten 

Pesisir Barat. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan pengelolaan lahan 

pekarangan ibu rumah tangga anggota KWT di Kecamatan 

Ngambur Kabupaten Pesisir Barat? 

2. Berapa besar kontribusi pendapatan ibu rumah tangga anggota 

KWT terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan Ngambur 

Kabupaten Pesisir Barat? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk : 

1. Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan pengelolaan 

lahan pekarangan ibu rumah tangga anggota KWT di Kecamatan 

Ngambur Kabupaten Pesisir Barat 

2. Mengetahui besar kontribusi pendapatan ibu rumah tangga anggota 

KWT terhadap pendapatan keluarga 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut: 

1. Bagi anggota KWT, memberikan masukan dan evaluasi tentang 

kegiatan yang dilakukan ibu rumah tangga anggota KWT dalam 

rangka menambah pendapatan 

2. Bagi pemerintah, sebagai bahan pertimbangan guna membantu 

mengembangkan dan meningkatkan produktivitas anggota KWT 

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan informasi dan perbandingan bagi 

peneliti selanjutnya 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Kelompok Wanita Tani 

 

Kelompok terdiri dari dua individu atau lebih yang memiliki tujuan 

yang sama, para individu tersebut memiliki tugas keanggotaannya 

masing-masing, sehingga mereka saling berinteraksi secara langsung 

atau tatap muka dan saling ketergantungan secara positif dalam 

mencapai tujuan bersama (Sarwono, 2005). Kelompok tani merupakan 

perkumpulan yang beranggotakan para petani yang terikat secara non- 

formal yang dibentuk atas dasar kepentingan, kesamaan, keakraban, 

keserasaian, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, 

sumberdaya) serta memiliki pimpinan dalam mencapai tujuan bersama. 

Ketua kelompok tani dipilih dari salah seorang anggota kelompok yang 

dianggap memiliki pengetahuan dan wawasan luas. Ketua kelompok 

tani yang terpilih diharapkan dapat menjalankan tugas dan 

kewajibannya antara lain mengkoordinasikan kegiatan gotong-royong 

untuk pengolahan lahan anggota kelompok tani secara bergantian, 

mengkoordinasikan penjualan hasil produksi, dan melakukan hubungan 

dengan pihak penyuluh maupun dinas pertanian. 

 

Kelompok tani sebagai kumpulan para petani yang tumbuh berdasarkan 

keakraban dan keserasian, serta kesamaan kepentingan dalam 

memanfaatkan sumberdaya pertanian untuk bekerjasama meningkatkan 

produktivitas usaha tani dan kesejahteraan anggotanya (Samsi, 2011). 

Fungsi utama kelompok tani pada dasarnya adalah sebagai wahana 

dalam proses belajar-mengajar, wahana bekerjasama, dan wahana 
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berproduksi, apabila ketiga fungsi tersebut telah berjalan baik, maka 

diarahkan untuk menjadi kelompok usaha. 

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Kelompok 

Wanita Tani (KWT) adalah suatu bentuk kelembagaan bagi petani yang 

anggotanya terdiri dari para istri-istri petani yang melakukan aktivitas 

dibidang pertanian yang tumbuh berdasarkan keakraban, keserasian, 

serta kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan sumberdaya 

pertanian. Kelompok Wanita Tani bertujuan untuk bekerjasama 

menambah penghasilan dalam mencapai kesejahteraan keluarga dengan 

melakukan suatu usaha produktif. 

 

2.1.2 Pengertian Pekarangan 

 

Pekarangan adalah tanah di sekitar perumahan, kebanyakan berpagar 

keliling, dan biasanya ditanami padat dengan beraneka macam tanaman 

semusim maupun tanaman tahunan untuk keperluan sendiri sehari-hari 

dan untuk diperdagangkan. Pekarangan kebanyakan saling berdekatan, 

dan bersama-sama membentuk kampung atau desa. (Ashari,2012). 

Pekarangan adalah sebidang tanah darat yang terletak langsung di 

sekitar rumah tinggal dan jelas batas-batasnya, ditanami dengan satu 

atau berbagai jenis tanaman dan masih mempunyai hubungan 

kepemilikan dan atau fungsional yang dimaksudkan disini adalah 

meliputi hubungan sosial budaya,dan hubungan ekonomi. 

(Danoesastro, 2008). 

Kegiatan pemanfaatan pekarangan sudah sejak lama dilaksanakan, 

bukan hanya sebagai penyedia bahan makanan yang beraneka ragam 

akan tetapi juga dapat berfungsi sebagai tambahan keluarga/tabungan 

keluarga dari hasil pengamatan selama ini,ternyata belum semua 

pekarangan dimanfaatkan secara baik, karena : 
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1. Lahan pekarangan hanya ditanami dengan berbagai komoditi saja, 

sedangkan ternak dan ikan belum dipelihara, padahal potensinya 

cukup tinggi. 

2. Petani belum dapat merancang pola tanam pekarangan dengan baik 

sehingga sering mengalami kekurangan bahan makanan seperti 

sayuran, buah- buahan dan umbi- umbian akibatnya menu keluarga 

kurang bervariasi, cenderung tidak seimbang dan hanya memenuhi 

sumber karbohidrat saja. 

3. Petani belum terbiasa membatasi pekarangan dengan pagar hidup 

yang dapat berfungsi sebagai sayuran ( sumber vitamin A ). 

4. Setelah panen petani tidak menanam lagi, dengan alasan sulit 

mencari bibit/benih sayuran karena mereka belum mampu 

menghasilkan bibit/benih yang baik dan bermutu. 

 

 

2.1.3 Pemanfaatan Pekarangan 

 

Pekarangan jika ditanami dengan berbagai jenis tanaman dan 

tumbuhan sangat banyak manfaatnya, karena pekarangan dapat 

menghasilkan berbagai bahan pangan yang bergizi tinggi, pekarangan 

diusahakan dengan baik dapat sebagai sumber pendapatan keluarga 

karena hasil pekarangan bukan hanya untuk dikonsumsi tetapi juga 

dapat dijual sebagai sumber pendapatan keluarga (Badan Ketahanan 

Pangan, 2020). 

Pekarangan kalau ditanami dengan berbagai jenis tanaman dan 

tumbuhan pemeliharaan ternak dan ikan sangat banyak manfaatnya 

karena pekarangan dapat menghasilkan berbagai bahan pangan yang 

bergizi tinggi, seperti sayuran, buah -buahan, ternak kecil, unggas dan 

ikan, di samping itu kalau pekarangan diusahakan dengan baik dapat 

sebagai sumber pendapatan / tabungan keluarga karena hasil 

pekarangan bukan hanya untuk dikonsumsi tetapi juga dapat dijual 

sebagai sumber pendapatan keluarga dan kalau di tata dengan baik 

dapat sebagai penambah keindahan rumah. Tujuan dari pemanfaatan 
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pekarangan adalah untuk meningkatkan pemenuhan gizi mikro 

melalui perbaikan menu keluarga, menumbuhkan kesadaran keluarga 

agar mengenali dan mengetahui sumber-sumber pangan yang ada di 

sekitar kita, menumbuhkan kesadaran keluarga agar mau dan mampu 

memanfaatkan lahan pekarangan menjadi sumber pangan dan gizi 

keluarga (pusat konsumsi dan keamanan pangan, badan ketahanan 

pangan). Fungsi sosial dari pekarangan adalah untuk memberi rasa 

nyaman bagi lingkungan tempat tinggal, tempat anak-anak bermain- 

main juga untuk melepaskan lelah serta bersantai ria pada waktu 

senggang maupun untuk melepaskan binatang kesayangannya. 

Menurut Danoesastro (2008), pekarangan mempunyai banyak fungsi 

(manfaat pekarangan) yaitu : sumber karbohidrat,menghasilkan bahan 

setiap hari, sumber bahan bangunan rumah atau keperluan lain, 

penghasil bumbu masak yang diperlukan, penghasil kayu bakar, 

penghasil bahan dasar untuk kerajinan rumah tangga dan penghasil 

protein hewani. 

Irwan (2018), mengemukakan fungsi dari pekarangan, antara lain 

sebagai penghasil bahan makanan, penghasil rempah atau obat, 

penghasil kayu bakar, penghasil bahan bangunan, dan bahan baku 

kerajinan. Berdasarkan fungsi ini pekarangan dapat diterapkan untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga. Rumah tangga yang mampu 

mengelola pekarangan dengan baik, selain dapat memenuhi kebutuhan 

rumah tangga, tentunya juga dapat meningkatkan ekonomi rumah 

tangga yang berasal dari penjualan hasil dari pekarangan. 

 

 

2.1.7 Faktor-Faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan lahan 

pekarangan 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga anggota KWT 

dalam pemanfaatan lahan pekarangan guna menunjang ekonomi 
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keluarga antara lain tingkat pengetahuan, umur, motivasi bekerja dan 

jumlah anggota keluarga. 

a. Tingkat Pendidikan, Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap 

dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, 

proses, cara, perbuatan mendidik (Notoatmodjo, 2010). Undang- 

undang RI No. 20 Tahun 2010 membagi pendidikan menjadi formal 

sebagai berikut: pendidikan dasar berbentuk (SD, SMP, sederajat), 

pendidikan menengah (pendidikan menengah umum dan pendidikan 

menengah jurusan, seperti: SMA, MA, SMK, MAK atau bentuk lain 

yang sederajat), dan pendidikan tinggi (akademi, politeknik, sekolah 

tinggi, institut, universitas). 

b. Umur, adalah usia seseorang dari awal kelahiran sampai pada masa 

sekarang. Pengukuran umur seseorang dilakukan dengan satuan tahun. 

Umur diklasifikasikan menjadi tiga kelas sesuai dengan angkatan kerja 

nasional yaitu usia belum produktif (64) (BPS, 2013). Melalui 

klasifikasi umur yang dilakukan oleh BPS, dapat diketahui bahwa umur 

sangat berpengaruh dalam peranan wanita dalam bekerja untuk 

memperoleh pendapatan. Semakin bertambah umur maka semakin 

menurun kemampuan produktif wanita dalam melakukan pekerjaan 

dibandingkan dengan wanita yang masih muda. 

c. Motivasi Bekerja, adalah suatu keadaan atau kondisi yang mendorong, 

merangsang atau menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu 

atau kegiatan yang dilakukannya sehingga ia dapat mencapai tujuannya. 

Motivasi wanita bekerja menjadi dorongan bagi wanita untuk bekerja 

guna memperoleh pendapatan, dengan itu kebutuhan dasar hidupnya 

dapat terpenuhi. Berdasarkan sumber dorongan, motivasi dibedakan 

menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 

intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri manusia, 

sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang berasal dari 

luar diri manusia yaitu dari orang lain dan lingkungan sekitar 

(Notoatmodjo, 2003). 
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d. Jumlah anggota keluarga, adalah jumlah orang atau anggota yang 

menjadi tanggungan dalam keluarga. Tanggungan keluarga menjadi 

alasan wanita memutuskan untuk bekerja guna memperoleh 

pendapatan. Jumlah anggota keluarga menentukan jumlah kebutuhan 

keluarga, semakin banyak anggota keluarga, maka semakin banyak pula 

jumlah kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi, begitu sebaliknya. 

Oleh karena itu, jumlah anggota keluarga disebut mencerminkan 

pengeluaran rumah tangga (Puspitawati, 2009). 

 

2.1.8 Pendapatan 

 

Menurut Sukirno ( 2006), pendapatan merupakan sejumlah 

penghasilan yang diperoleh masyarakat dari hasil kerjanya dalam 

periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. 

Pendapatan ialah suatu hasil yang diterima oleh seseorang dari 

usahanya atau pekerjaanya. terdapat beraneka ragam jenis pekerjaan 

yang ditekuni oleh masyarakat seperti bertani, buruh, nelayan, 

beternak, berdagang, serta bekerja pada sektor pemerintah dan swasta 

(Pitma, 2015). Terdapat beberapa pengertian yang perlu diperhatikan 

dalam menganalisis pendapatan antara lain: 

a. Penerimaan, adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu 

kegiatan usaha dikalikan dengan harga jual yang berlaku di pasar. 

Pendapatan bersih adalah penerimaan yang dikurangi dengan total 

biaya produksi atau penerimaan dikurangi dengan biaya variabel 

dan biaya tetap. 

b. Biaya produksi, adalah semua pengeluaran yang dinyatakan 

dengan uang yang diperlukan untuk menghasilkan produksi. 

 

Menurut Poerwadarminto (2002), pendapatan adalah hasil pencarian 

atau perolehan dari usaha dan bekerja. Pendapatan merupakan 

jumlah penghasilan yang diterima seseorang baik berupa uang atau 

barang yang merupakan hasil kerja atau usaha. Pendapatan adalah 

jumlah pendapatan yang diterima oleh para anggota masyarakat 
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untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas faktor-faktor 

produksi yang mereka sumbangkan dalam turut serta membentuk 

produk nasional. Pendapatan atau income adalah uang yang diterima 

oleh seseorang dan perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa bunga 

dan laba termasuk juga beragam tunjangan, seperti tunjangan 

kesehatan dan kinerja (Reksoprayitno, 2009). Kontribusi pendapatan 

merupakan sumbangan nilai hasil yang diterima sebagai imbalan dari 

anggota rumah tangga bekerja (Sukiyono dan Sriyoto, 1997). 

Kontribusi tenaga kerja wanita diperhitungkan berdasarkan 

perbandingan antara hasil pendapatan wanita (anggota KWT) dari 

kerja di KWT dengan pendapatan total rumah tangga. Pendapatan 

yang dihasilkan kaum wanita menyokong pendapatan keluarga, 

wanita berkontribusi terhadap pendapatan keluarga melalui 

keterlibatan wanita dalam mencari nafkah. 

 

Menurut (Case dan fair,2007), pendapatan suatu rumah tangga adalah 

semua jumlah upah, gaji, laba, pembayaran bunga, sewa dan bentuk 

penghasilan lain yang diterima oleh suatu rumah tangga pada periode 

waktu tertentu., sedangkan menurut (T.Gilarso,2002), pendapatan 

keluarga merupakan balas karya atau jasa atau imbalan yang 

diperoleh karena sumbangan yang diberikan kepada produksi. 

Simanjuntak (2017) mengemukakan bahwa Pendapatan keluarga 

adalah jumlah penghasilan riil dari seluruh anggota rumah tangga 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun 

perseorangan dalam rumah tangga. Pendapatan keluarga adalah hasil 

dari kerja anggota keluarga sebagai bentuk pemasukan yang berasal 

dari pendapatan kepala keluarga (ayah), pendapatan ibu, pendapatan 

anak, dan sumber pendapatan anggota keluarga lainnya. 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan keluarga 

adalah keseluruhan dari jumlah pendapatan seluruh anggota keluarga 

(Suami, Istri,dan Anak ) dari hasil pekerjaan baik berupa penghasilan 
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anggota keluarga dari pekerjaan tetap atau pekerjaan sampingan, 

biasanya dalam kurun waktu yang telah ditentukan yaitu dua pekan 

atau dalam waktu satu bulan tergantung dari jenis pekerjaan yang 

dikerjakan. 

 

Menurut Listiyandar (2016) Pendapatan keluarga responden dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

It = Im + If + Io 

 

Keterangan: 

 

It : Pendapatan keluarga (Rp) 

Im: Pendapatan suami (Rp) 

If : Pendapatan istri (Rp) 

Io : Pendapatan sumber lain (Rp) 

 

 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian yang akan dilakukan mengacu pada penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian ini. Kajian penelitian terdahulu dilakukan peneliti 

sebagai acuan dan referensi sebagai pembanding antara penelitian yang 

dilakukan dengan penelitian yang telah ada sebelumnya. Kajian penelitian 

terdahulu disajikan dalam bentuk Tabel 5. 



 

 

 

 

Tabel 5. Penelitian terdahulu 

 

No Nama,Tahun Judul Penelitian Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian 

1 Yudia 

Anggun 

Kirana 

(2018) 

Peranan Anggota Kelompok 

Wanita Tani ( KWT) dalam 

mewujudkan Desa Agrowisata 

Sungai Langka Kecamatan Gedong 

Tataan Kabupaten Pesawaran 

Provinsi Lampung 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan anggota KWT 

dalam mewujudkan Desa Agrowisata Sungai Langka dan untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan peranan 

anggota KWT dalam mewujudkan Desa Agrowisata Sungai Langka. 

Metode Penelitian berupa kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat peranan anggota kwt dalam penanaman pohon nangka 

mini termasuk dalam klasifikasi rendah. Faktor-faktor yang berhubungan 

nyata dengan peranan anggota KWT yaitu motivasi anggota,sifat 

kosmopolitan,dan tingkat pengetahuan. 

2 Ade 

Agung 

Darmawa 

n (2019) 

Peranan Wanita Dalam Produksi 

Agroindustri Kelanting ( kasus di 

Desa Anyar Kecamatan Gedong 

Tataan Kabupaten Pesawaran) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan dan pendapatan 

yang diperoleh wanita dalam produksi agroindustri kelanting. Metode 

Penelitian ini adalah studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan peranan 

wanita dalam produksi agroindustri kelanting termasuk dalam klasifikasi 

sedang dan pendapatan rata-rata yang diperoleh wanita agroindustri 

kelanting sebesar Rp. 5.044,199,00 per bulan. 

3. Dityasa 

Hanin 

Fordanta 

(2012) 

Peranan Wanita dalam menunjang 

Ekonomi Keluarga Miskin diukur 

dari sisi Pendapatan (Studi Kasus 

Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 

Kendal 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Menganalisis seberapa besar peran 

wanita (istri) dalam menambah pendapatan keluarga. Menganalisis 

pengaruh tingkat pendidikan wanita, alokasi waktu kerja wanita dan 

pengalaman kerja wanita terhadap pendapatan wanita yang bersangkutan. 

Metode Penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan dalam menunjang pendapatan wanita, variabel alokasi waktu 

dan pengalaman kerja tidak berpengaruh secara signifikan untuk 
                                        menunjang pendapatan wanita.  

1
5
 



Tabel 5. Lanjutan 
 

 

No Nama,Tahun Judul Penelitian Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian 

4 M. Yogi Hadi 

Atmaja (2019) 

Peranan Ibu Rumah 

Tangga pada Program 

Kawasan Rumah 

Pangan Lestari di 

Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung 

Selatan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peranan Ibu Rumah Tangga 

pada Program Kawasan Rumah Pangan Lestari di Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan. Metode Penelitian berupa kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peranan ibu rumah tangga pada program 

KRPL di desa pancasila kecamatan natar termasuk klasifikasi tinggi dengan 

tingginya peranan yang dilakukan ibu rumah tangga dalam pengolahan tanah, 

penanaman , pemeliharaan tanaman, pemanenan, dan pemasaran hasil dari 

program KRPL. 

5. Reflina 

Andriawati(2019) 

Peran Wanita 

Pengolah Asam Sunti 

Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Keluarga 

(StudiKasus : Di Desa 

Pulo Teungoh 

Kecamatan Darul 

Makmur Kabupaten 

Nagan Raya) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pendapatan ibu 

rumah tangga dan kontribusi pekerja ibu rumah tangga terhadap pendapatan 

keluarga pada pengolahan belimbing wuluh menjadi asam sunti di Desa 

Teungoh Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. Metode berupa 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan Kontribusi 

yang diberikan pekerja wanita terhadap pendapatan keluarga adalah 

kontribusi yang rendah yaitu sebesar 15,3%. Rendahnya kontribusi ini 

dikarenakan pendapatan yang diterima oleh pekerja wanita lebih kecil rendah 

daripada pendapatan suami maupun anggota keluarga lainnya. 

6. Rakomole (2016) Peranan Wanita 

Pedagang Sayuran 

Terhadap Pendapatan 

Keluarga di Pasar 

Pinasungkulan 

Karombasan Manado 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peranan Wanita Pedagang 

Sayuran Terhadap Pendapatan Keluarga di Pasar Pinasungkulan Karombasan 

Manado. Metode berupa kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan Kegiatan 

mencari nafkah di sektor informal yang dilakukan oleh para ibu yaitu dengan 

berdagang sayuran. Pendapatan ibu rumah tangga yang berdagang di Pasar 

Pinasungkulan Karombasan Manado memberikan kontribusi terhadap 

pendapatan keluarga yaitu rata-rata sebesar 50,01. Artinya ibu memegang 
                                     peranan penting dalam usaha meningkatkan pendapatan keluarga.  1
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Tabel 5. Lanjutan 
 

 

No Nama,Tahun Judul Penelitian Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian 

7 Abdurokhim 

(2021) 

Peranan Wanita dalam Agroindustri 

Ikan Asin di Kecamatan Menggala 

dan Kecamatan Menggala Timur 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan wanita dalam 

agroindustri ikan asin di Kecamatan Menggala dan Kecamatan 

Menggala Timur. Metode berupa kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan Peranan wanita dalam agroindustri ikan asin lebih 

mendominasi dibandingkan laki-laki, keterlibatan wanita ataupun 

kegiatan yang dilakukan secara bersama dominan wanita dalam 

kegiatan agroindustri memiliki persentase paling besar yaitu masing- 

masing sebesar 49,68 persen dan 27,24 persen. 

8 Gapari 

(2019) 

Peranan petani wanita dalam 

meningkatkatkan perekonomian 

keluarga di desa sakra selatan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peranan petani 

wanita dalam meningkatkan perekonomian keluarga di desa sakra 

selatan. Metode berupa kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

Peranan petani wanita di Dusun Dasan Tereng Desa Sakra Selatan, 

sangat besar baik dalam tugasnya sebagai ibu rumah tangga maupun 

dalam meningkatkan perekonomiankeluarga yang dapat dilihat dari 

tiga sektor yaitu : Sektor Pertanian, Sektor Perdagangan, Sektor 

Peternakan 

9. Muhammad 

Ridho(2018) 

Kontribusi Wanita Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Keluarga 

Melalui Agroindustri Kerupuk Opak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengetahui besar 

kontribusi wanita terhadap peningkatan pendapatan keluarga melalui 

agroindustri kerupuk opak. Metode berupa deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan Kontribusi pendapatan 

pengusaha kerupuk opak adalah sebesar 57% dan kontribusi 

pendapatan tenaga kerja kerupuk opak sebesar 12%. Terjadi karena 

para tenaga kerja wanita hanya membantu sedikit saja untuk 

menambahkan pendapatan keluarga dan hanya untuk mengisi waktu 

luang yang dapat dijadikan hal yang bermanfaat dan mendapatkan 
                                         penghasilan.  1
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Tabel 5. Lanjutan 
 

 

No Nama,Tahun Judul Penelitian Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian 

10 Nurmagfirah, 

Idris, Suyitno, dan 

Mana. (2021) 

Kontribusi Perempuan Buruh Tani 

terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi 

Keluarga di Desa Bambapuang 

Kecamatan Anggeraja Kabupaten 

Enrekang 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Kontribusi Perempuan 

Buruh Tani terhadap Kehidupan Sosial EkonomiKeluarga di Desa 

Bambapuang Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang 

Hasil penelitian menunjukkan Kontribusi perempuan buruh tani 

terhadap kehidupan sosial ekonomi keluarga yaitu berkontribusi 

terhadap pendapatan keluarga, kebutuhan konsumsi keluarga sehari- 

hari, berkontribusi terhadap pengelolaan sumber daya alam, 

berkontribusi terhadap pendidikan anak, dan berkontribusi terhadap 

pengelolaan keuangan dalam keluarga. 

1
8
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Sudah sejak dulu kaum wanita berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi untuk 

menambah pendapatan. Adapun yang menjadi alasan wanita untuk bekerja 

salah satunya yaitu karena minimnya pendapatan suami, hal tersebut yang 

mendorong wanita untuk bekerja dalam rangka memenuhi kebutuhan rumah 

tangga. 

Kegiatan pengelolaan lahan pekarangan merupakan upaya untuk 

meningkatkan ketersediaan, aksesibilitas dan pangan rumah tangga sesuai 

dengan kebutuhan pangan yang beragam, bergizi, seimbang dan aman 

(B2SA) serta berorientasi meningkatkan pendapatan rumah tangga. Kegiatan 

ini merupakan kegiatan pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) untuk 

budidaya berbagai jenis tanaman melalui kebun bibit, dan pekarangan 

anggota yang dilakukan di lahan maupun pekarangan sekitar tempat tinggal 

dengan menggunakan polybag maupun barang yang tidak terpakai. Adapun 

tanaman yang dibudidayakan ibu rumah tangga di Kecamatan Ngambur 

antara lain yaitu tanaman kelor, daun ungu,jahe, terong, cabe, rampai, 

kangkung,sereh, dll. Semakin banyak variasi komoditas yang dibudidayakan 

oleh wanita (ibu rumah tangga) tentunya akan membuat pendapatan semakin 

besar. Penghasilan merupakan faktor yang sangat penting dalam pemenuhan 

kebutuhan kehidupan terutama bagi para petani, penghasilan yang rendah 

menyebabkan sulitnya para petani memenuhi kebutuhan pokoknya sehari-hari 

sehingga keterlibatan perempuan dalam memenuhi kebutuhan menjadi 

penting. Hal ini terjadi karena dorongan ekonomi dalam memenuhi 

kebutuhan rumah tangga. Peran wanita sangat penting dalam membantu 

menambah pendapatan, oleh karena itu pemerintah membuat suatu lembaga 

yang disebut dengan kelompok wanita tani, tujuan dibentuknya KWT adalah 

untuk menambah penghasilan rumah tangga petani, KWT yang dimaksud 

yaitu kelompok wanita tani yang berada di Kecamatan Ngambur Kabupaten 

Pesisir Barat. Kegiatan yang dilakukan anggota KWT di Kecamatan 

Ngambur yaitu pengelolaan lahan pekarangan yang ditanami berbagai 

komoditas. Hasil dari kegiatan tersebut diharapkan dapat membantu 
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memenuhi kebutuhan sehari-hari serta menambah pendapatan. Pengelolaan 

lahan pekarangan ibu rumah tangga anggota KWT dan hubunganya dengan 

pendapatan keluarga diduga mempunyai hubungan dalam bentuk Variabel- 

variabel berikut. 

Variabel Y dalam penelitian ini yaitu pengelolaan lahan pekarangan ibu 

rumah tangga anggota KWT yang meliputi kegiatan penyiapan lahan 

pekarangan, penanaman, perawatan tanaman, panen, dan penjualan . Dalam 

penelitian ini juga akan dilihat Faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pengelolaan lahan pekarangan (Variabel X), yang meliputi: 

Tingkat Pendidikan Formal ( X1), tingkat pendidikan yang ditempuh oleh ibu 

rumah tangga anggota KWT sangat berpengaruh pada pengelolaan lahan 

pekarangan ibu rumah tangga anggota KWT. Melalui pendidikan formal 

yang telah ditempuh mampu mempengaruhi kemampuan dan keterampilan 

serta pola pikir ibu rumah tangga anggota KWT. 

Umur ( X2), umur sangat mempengaruhi peranan dalam memperoleh 

penghasilan, semakin bertambah umur maka semakin menurun kemampuan 

produktif wanita dalam melakukan pekerjaan dibandingkan dengan wanita 

yang masih muda. 

Motivasi bekerja ( X3), motivasi wanita bekerja menjadi dorongan bagi 

wanita untuk bekerja guna memperoleh pendapatan, semakin tinggi tingkat 

motivasi ibu rumah tangga anggota KWT maka akan semakin tinggi pula 

kegiatan pengelolaan lahan pekarangan yang dilakukan. 

Jumlah tanggungan keluarga ( X4), tanggungan keluarga menjadi alasan besar 

wanita memutuskan untuk bekerja guna memperoleh pendapatan. 

Kerangka pemikiran tentang pengelolaan lahan pekarangan ibu rumah tangga 

anggota KWT dan hubunganya dengan pendapatan keluarga dapat dilihat 

pada Gambar 1 
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Gambar 1. Kerangka pikir pengelolaan lahan pekarangan ibu rumah tangga 

anggota KWT dan hubunganya dengan pendapatan keluarga. 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan uraian mengenai kerangka pikir di atas, maka dapat dirumuskan 

hipotesis : 

1. Ada hubungan yang nyata antara tingkat pendidikan formal dengan 

pengelolaan lahan pekarangan ibu rumah tangga anggota KWT. 

2. Ada hubungan yang nyata antara umur dengan pengelolaan lahan 

pekarangan ibu rumah tangga anggota KWT.. 

3. Ada hubungan yang nyata antara motivasi wanita bekerja dengan 

pengelolaan lahan pekarangan ibu rumah tangga anggota KWT. 

Faktor-faktor yang berhubungan 

dengan pengelolaan lahan 

pekarangan ibu rumah tangga 
 ̀ anggota KWT 

(Variabel X) 

Tingkat Pendidikan Formal 

( X1) 

Umur ( X2 ) 

Motivasi Bekerja ( X3 ) 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga 

Pengelolaan Lahan 

Pekarangan ibu rumah 

tangga anggota KWT 

(Variabel Y) 

1 Penyiapan Lahan 

Pekarangan 

2 Penanaman 

3 Perawatan Tanaman 

4 Panen 

5 Penjualan 

Pendapatan Keluarga 

(Variabel Z) 
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4. Ada hubungan yang nyata antara jumlah tanggungan keluarga dengan 

pengelolaan lahan pekarangan ibu rumah tangga anggota KWT. 

5. Ada hubungan yang nyata antara pengelolaan lahan pekarangan ibu 

rumah tangga anggota KWT dengan pendapatan keluarga. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Definisi operasional merupakan nilai atau sifat yang digunakan untuk 

mengukur suatu variabel dalam penelitian untuk menarik kesimpulan agar 

lebih mudah (Sugiyono, 2016). Penelitian ini terdiri dari variabel X, Y dan Z. 

Variabel X merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga 

anggota KWT dalam pengelolaan lahan pekarangan, Variabel Y merupakan 

pengelolaan lahan pekarangan ibu rumah tangga anggota KWT, dan variabel 

Z dalam penelitian ini adalah pendapatan keluarga KWT di Kecamatan 

Ngambur Kabupaten Pesisir Barat. 

 

3.1.1 Variabel X 

Variabel X adalah variabel bebas yang terdiri dari suatu faktor yang 

nantinya akan diketahui hubunganya dengan variabel terikat. Adapun 

variabel X pada penelitian ini yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi 

ibu rumah tangga anggota KWT dalam pengelolaan lahan pekarangan 

di Kecamatan Ngambur meliputi: 

1. Tingkat Pendidikan Formal ( X1 ), merupakan jenjang pendidikan 

terakhir yang pernah diikuti responden sampai saat penelitian 

dilaksanakan, diukur dalam satuan tahun dan diklasifikasikan 

menjadi penddikan tinggi, menengah, dan dasar berdasarkan data 

yang didapat dilapangan. 

2. Umur ( X2 ), adalah usia responden pada saat penelitian 

dilaksanakan, diukur dalam satuan tahun dan dikategorikan menjadi 

belum produktif, produktif, dan tidak produktif. 
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3. Motivasi bekerja ( X3 ), adalah suatu dorongan kepada seseorang 

untuk melakukan sesuatu, sehingga tujuan yang diinginkan dapat 

tercapai. Motivasi wanita bekerja menjadi dorongan bagi wanita 

untuk bekerja guna memperoleh pendapatan. Diukur dengan apa dan 

siapa yang mendorong responden untuk berperan dalam pengelolaan 

lahan pekarangan tersebut, dikategorikan menjadi tinggi, sedang dan 

rendah. 

4. Jumlah Tanggungan keluarga (X4), yaitu banyaknya anggota 

keluarga yang masih menjadi tanggungan keluarga. Diukur dalam 

satuan jiwa dan dikategorikan menjadi banyak, cukup banyak dan 

sedikit. Definisi operasional dan batasan pengukuran variabel X 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Definisi operasional variabel X 

 

No Variabel X Definisi 

operasional 

Indikator 

pengukuran 

Kategori 

1. Tingkat 

pendidikan 

formal 

( X1) 

Proses belajar 

formal oleh 

responden, dengan 

pengklasifikasian 

yaitu SD, SMP, 

SMA dan Perguruan 

tinggi 

Usia responden 

diukur berdasarkan 

tahun, ditunjukkan 

dengan akte 

kelahiran/tanda 

pengenal. Diukur 

dengan tahun. 

1. Pendidikan 

tinggi 

2. Menengah 

3. Dasar 

2. Umur ( X2) Usia responden dari 

awal kelahiran 

hingga saat 

penelitian ini 

dilakukan 

Diukur dengan 

satuan tahun 

1. Belum 

Produktif 

2. Produktif 

3. Tidak 

Produktif 

3. Motivasi 

bekerja 

( X3) 

Suatu dorongan 

yang bersumber dari 

diri individu yang 

menggerakkannya 

untuk berkerja 

Diukur dengan 

Skor 

1. Tinggi 

2. Sedang 

3. Rendah 

4. Jumlah 

tanggungan 

keluarga 

( X4 ) 

Banyaknya anggota 

keluarga yang 

masih menjadi 

tanggungan 

keluarga 

Diukur dengan 

jumlah jiwa 

1. Banyak 

2. Cukup 

banyak 

3. Sedikit 
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3.1.2 Variabel Y 

 

Variabel Y merupakan variabel terikat dalam penelitian, yaitu pengelolaan 

lahan pekarangan yang meliputi penyiapan lahan pekarangan, penanaman, 

perawatan tanaman, panen, dan penjualan. Pengelolaan lahan pekarangan 

ibu rumah tangga anggota KWT memiliki definisi operasional dan batasan 

pengukuran dari beberapa kategori yang dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Pengukuran variabel Y 

 

No Variabel Y Definisi 

operasional 

Indikator 

pengukuran 

Kategori 

1. Penyiapan 

lahan 

pekarangan 

Kegiatan 

Penyiapan lahan 

pekarangan seperti 

membersihkan 

lahan pekarangan. 

Frekuensi ibu 

rumah tangga 

anggota KWT 

dalam penyiapan 

lahan pekarangan. 

1. Rendah 

2. Sedang 

3. Tinggi 

2. Penanaman Kegiatan 

responden (anggota 

KWT) dalam 

proses penanaman 

Frekuensi ibu 

rumah tangga 

anggota KWT 

dalam proses 

penanaman. 

1. Rendah 

2. Sedang 

3. Tinggi 

3. Perawatan 

tanaman 

Kegiatan 

responden dalam 

proses perawatan 

tanaman. 

Frekuensi ibu 

rumah tangga 

anggota KWT 

dalam merawat 

tanaman yang 

meliputi 

penyiangan, 

penyiraman, dan 

pengendalian 

hama dan 

penyakit. 

1. Rendah 

2. Sedang 

3. Tinggi 

4. Panen Kegiatan 

responden dalam 

proses pemanenan 

Frekuensi ibu 

rumah tangga 

anggota KWT 

dalam proses 

pemanenan. 

1. Rendah 

2. Sedang 

3. Tinggi 
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Tabel 7. Lanjutan 

 

No Variabel Definisi 
operasional 

Indikator 
pengukuran 

Kategori 

5. Penjualan Kegiatan 

responden 

dalam penjualan 

hasil panen 

Keikutsertaan 

responden 

dalam penjualan 

hasil panen. 

1. Rendah 

2. Sedang 

3. Tinggi 

 

 

3.1.3 Variabel Z 

 

Pendapatan keluarga (Z) diperoleh dari pendapatan suami, istri dan 

anak. Penerimaan yang diperoleh ibu rumah tangga anggota KWT 

dari pemanfaatan lahan pekarangan didapat dari banyaknya jumlah 

hasil panen dikali dengan harga jual per kg atau per ikat. 

Pendapatan ibu rumah tangga anggota KWT diperoleh dari selisih 

penerimaan istri dari pemanfaatan lahan pekarangan dengan total 

biaya operasional. Dari rumus tersebut maka diketahui jumlah 

pendapatan yang didapat ibu rumah tangga anggota KWT dari 

pemanfaatan lahan pekarangan. 

 

 

3.2 Lokasi, Waktu Penelitian dan Responden 

 

3.2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian diambil secara sengaja dengan pertimbangan bahwa 

Kecamatan Ngambur merupakan kecamatan dengan jumlah KWT 

terbanyak dan juga merupakan KWT aktif di Kabupaten Pesisir Barat 

pada tahun 2021. Pengumpulan data dan pengamatan lapangan pada 

penelitian dilakukan pada bulan Mei- Juni 2023. 

3.2.2 Responden 

 

Populasi pada penelitian ini terdiri dari 8 KWT dengan total 

keseluruhan anggota 153 orang. Teknik penentuan sampel pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan sampel acak sederhana 
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atau sample random sampling dengan alokasi proposional. Menurut 

Daniel (2003), metode acak sederhana adalah suatu cara pengambilan 

sampel sedemikian rupa hingga semua anggota populasi mempunyai 

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Responden 

pada penelitian ini ialah ibu rumah tangga yang tergabung dalam 

KWT di Kecamatan Ngambur, karena populasi pada penelitian ini 

lebih dari 100 orang, untuk mencari sampel menggunakan rumus yang 

merujuk pada teori Slovin berikut : 

𝑛 =  
𝑁 

1+𝑁(𝑒)2 

 
153 

𝑛 = 
1 + 153(0,1)2 

153 
𝑛 =  

 

1 + 1,53 

n = 60 

 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel (jiwa) 

N = Jumlah populasi (153 jiwa) 

𝑒 = Batas toleransi kesalahan (10% = 0,1) 

Berdasarkan perhitungan di atas didapat sampel keseluruhan yaitu 60 

orang (ibu rumah tangga anggota KWT). Penentuan jumlah sampel 

dari masing-masing kelompok wanita tani dihitung dengan 

menggunakan rumus alokasi proporsional sampel (Nazir, 1998) 

sebagai berikut: 

𝑁𝑎= 𝑛𝑎 × 𝑛𝑎𝑏 
 

𝑁𝑎𝑏 

 

Keterangan: 

𝑛𝑎 : Jumlah kelompok wanita tani 

𝑛𝑎𝑏  : Jumlah sampel keseluruhan 
𝑁𝑎 : Jumlah populasi kelompok wanita tani 

𝑁𝑎𝑏 : Jumlah populasi keseluruhan 
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Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus di atas, didapatkan 

sampel penelitian pada setiap kelompok wanita tani di Kecamatan 

Ngambur yang diuraikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Sampel penelitian kelompok wanita tani Kecamatan 

Ngambur 
 

No Kelompok 

Wanita Tani 

Jumlah anggota 

KWT 

Jumlah Responden 

(Orang) 

1 Nurul Hidayah 15 6 

2 Ulu Way 18 7 

3 Sekar Arum 12 5 

4 Sri Rezeki 19 7 

5 Darma Bakti 21 8 

6 Mawar Merah 15 6 

7 Karya lestari 30 12 

8 Sai betik 23 9 

 Jumlah 153 60 

Sumber : SIMLUHTAN Tahun 2021 

 

 

3.3 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

3.3.1 Jenis Pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, antara lain : 

1. Data primer, yaitu data yang diambil langsung dari responden 

dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner yang telah 

disusun sebelum melakukan wawancara (Sugiyono, 2016). 

Sumber data primer dalam hal ini adalah data hasil wawancara 

dengan ibu rumah tangga di Kecamatan Ngambur Kabupaten 

Pesisir Barat. 

2. Data sekunder, yaitu data yang tidak diambil langsung dari 

responden melainkan melalui orang lain, atau melalui dokumen 

(Sugiyono, 2016). Sumber data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dari instansi terkait penelitian, sumber literatur 

seperti buku, jurnal ilmiah, majalah, internet dan lainnya 
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3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini yakni sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi yaitu pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan secara langsung dilapangan untuk memperoleh data 

yang berkaitan dengan objek penelitian yang akan dilakukan. 

Observasi juga dilakukan secara umum untuk memperoleh 

gambaran mengenai karakteristik mengenai objek penelitian serta 

dokumentasi untuk memperoleh data baik dari responden maupun 

dari berbagai instansi yang terkait. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang 

terkait untuk memperoleh berbagai informasi sehubungan dengan 

kebutuhan informasi penelitian. Cara pengumpulan data 

mengenai identitas responden, faktor yang mempengaruhi tingkat 

motivasi responden yakni dengan memberikan pertanyaan secara 

langsung kepada responden. Kemudian setelah itu dilakukan 

pencatatan data yang terkait dengan berbagai informasi yang telah 

diketahui dari wawancara responden yang telah dilakukan dan 

disertai dengan berbagai data pendukung yang mengutip dari 

berbagai sumber informasi yang terkait serta memiliki hubungan 

dengan penelitian yang dilakukan. 

3. Kuesioner 

Kuesioner yaitu alat yang digunakan dalam bentuk berbagai 

pertanyaan tertulis yang akan diberikan kepada responden 

penelitian pada saat wawancara berlangsung yang memiliki fungsi 

sebagai komponen utama dalam memperoleh data yang sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Kuesioner atau angket berisi 

pertanyaan atau pernyataan yang berkaitan dengan pengkajian 

yang meliputi faktor yang mempengaruhi peranan serta 
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penerimaan ibu rumah tangga, dalam penyusunan kuesioner 

haruslah dilakukan dengan baik dan benar dalam memberi 

gambaran mengenai tujuan dari penelitian. 

 

3.4 Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis 

 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif kuantitatif dan inferensial. Tujuan pertama dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif, untuk menjawab tujuan 

kedua menggunakan uji statistik nonparametrik korelasi Rank Spearman. 

 

3.4.1 Tujuan pertama 

Tujuan pertama dijawab dengan analisis inferensial menggunakan 

statistik non parametrik uji korelasi Rank Spearman (Siegel, 1997). 

Menurut siegel (1997), rumus uji Koefisien Korelasi Rank Spearman 

adalah sebagai berikut : 

6 ∑𝑛 𝑑𝑖2 

 
Keterangan : 

𝑟𝑠 = 1 −  𝑡−1  

𝑛3 

rₛ = Penduga Koefisien Korelasi 

di = Perbedaan setiap pasangan Rank 

n = Jumlah Responden (orang) 

 

Kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Jika p ≤ ɑ maka hipotesis H1 diterima, pada (ɑ) = 0,05 atau (ɑ) = 

0,01 berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel yang diuji. 

2) Jika p > ɑ maka hipotesis H1 ditolak, pada (ɑ) = 0,05 atau (ɑ) = 

0,01 berarti tidak terdapat hubungan antara kedua variabel yang 

diuji. 

 

Kekuatan hubungan antar variabel ditunjukkan melalui nilai korelasi 

yang berkisar antara 0 sampai 1. Menurut Nanang (2010), nilai 
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korelasi Rank Spearman dikategorikan menjadi lima yaitu sebagai 

berikut: 

1. 0,00-0,19 : sangat rendah/sangat lemah 

2. 0,20-0,39 : rendah/lemah 

3. 0,40-0,59 : sedang 

4. 0,60-0,79 : tinggi/kuat 

5. 0,80-1,00 : sangat tinggi/sangat kuat 

 

3.4.3 Tujuan Kedua 

 

Pada pengujian untuk mengetahui besar kontribusi pendapatan dari 

kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan digunakan analisis 

deskriptif kuantitatif. Pendapatan dari kegiatan pengelolaan lahan 

pekarangan atau keuntungan merupakan selisih antara penerimaan 

dengan biaya produksi. Menurut Sukirno (2006), rumus yang 

digunakan untuk mengetahui pendapatan dari pengelolaan lahan 

pekarangan adalah sebagai berikut: 

𝝅 = 𝑻𝑹 − 𝐓𝐂 

𝑻𝑹 = 𝐏 . 𝐐 

𝐓𝐂 = 𝐓𝐅𝐂 + 𝐓𝐕𝐂 

Keterangan : 

𝜋 = Pendapatan wanita dari pengelolaan lahan pekarangan (Rp) 

𝑇𝑅 = Total penerimaan (Rp) 

TC = Total biaya (Rp) 
P = Harga produk (Rp) 

Q = Jumlah produksi (Rp) 

TFC = Total biaya tetap (Rp) 

TVC = Total biaya variabel (Rp) 

 

Kontribusi pendapatan ibu rumah tangga dari kegiatan pengelolaan 

lahan pekarangan terhadap total pendapatan rumah tangga dianalisis 

dengan menghitung jumlah uang yang didapat dan pendapatan total 

rumah tangga dengan menggunakan rumus (Handayani, 2009 ). 
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Keterangan: 

P = 
Pw 

Pd 
x 100 % 

P = Persentase pendapatan ibu rumah tangga anggota KWT dalam 

kegiatan pengelolaan lahan pekarangan terhadap pendapatan 

keluarga 

Pw = Pendapatan yang berasal dari wanita (ibu rumah tangga) 

Pd = Total pendapatan rumah tangga / keluarga 

 

Tabel 9. Skala interval kontribusi 
 

Persentase Tingkat 

Kontribusi (%) 

Kriteria Kontribusi 

0,00 – 10,00 Sangat Kurang 

10,01 – 20,00 Kurang 

20,01 – 30,00 Sedang 

30,01 – 40,00 Cukup 

40,01 – 50,00 Baik 

>50 Baik Sekali 

Sumber: Zulfikri, 2014. 

 

 

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

3.5.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas adalah uji untuk mencari keabsahan atau valid tidaknya 

kuesioner dan dapat menjalankan dengan tepat fungsi ukurnya. Uji 

validitas bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data kuesioner 

dalam penelitian. Nilai validitas didapat melalui r hitung dan r tabel 

dengan pernyataan bahwa jika r hitung > r tabel maka valid. Nilai 

validitas sudah relevan apabila nilai corrected item di atas 0,05. 

Rumus mencari r hitung adalah sebagai berikut (Sufren, 2013). 
 

r hitung = 𝑛 
(ΣX1Y1− ΣX1 x (ΣY1) 

 

 

√{nΣX1² − ΣX1 ²} x {nΣX1² − ΣX1 ²} 

Keterangan: 

r = Koefisien korelasi (validitas) 

X = Skor pada atribut item n 

Y = Skor pada total atribut 
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XY = Skor pada atribut item n 

n = Banyaknya atribut 

 

Hasil uji validitas dilihat dari corrected item-total correlation, jika 

sesuai dengan persyaratan pada r tabel maka akan dinyatakan valid 

dan memenuhi persyaratan reliabilitas, setelah memenuhi syarat 

tersebut maka instrumen dapat dinyatakan layak serta dapat 

digunakan. Hasil uji validitas pengelolaan lahan pekarangan ibu 

rumah tangga anggota KWT dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil uji validitas pertanyaan pengelolaan lahan 

pekarangan ibu rumah tangga anggota KWT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

\ 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS versi 26 

 

Tabel 10 menunjukkan hasil validitas pertanyaan keikutsertaan ibu 

rumah tangga dalam pengelolaan lahan pekarangan, nilai r tabel 

dengan jumlah responden sebanyak 20 orang dan alpha 0,05 adalah 

lebih dari 0,044 maka semua pertanyaan terkait keikutsertaan ibu 

rumah tangga dalam pengelolaan lahan pekarangan dinyatakan 

valid. Instrumen yang telah teruji valid memiliki arti bahwasannya 

Butir Pertanyaan Corrected Item Total 

Correlation 

Uji 

Validitas 

Penyiapan lahan pekarangan 

Pertanyaan 1 0,870** Valid 

Pertanyaan 2 0,739** Valid 

Pertanyaan 3 0,732** Valid 

Penanaman 

Pertanyaan 1 0,722** Valid 

Pertanyaan 2 0,688** Valid 

Perawatan tanaman 

Pertanyaan 1 0,902** Valid 

Pertanyaan 2 0,858** Valid 
 Panen  

Pertanyaan 1 0,804** Valid 

Pertanyaan 2 0,914** Valid 

TPertanyaan 3 0,807** Valid 
 Penjualan  

Pertanyaan 1 0,826** Valid 

Pertanyaan 2 0,897** Valid 
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instrumen pada penelitian ini telah memenuhi syarat reliabilitas dan 

layak untuk digunakan sebagai instrumen dalam penelitian. 

3.5.2. Uji Reliabilitas 

Menurut Husein (2004), reliabilitas ialah ukuran dalam menentukan 

derajat ketepatan, sebagai pengukur ketelitian dan keakuratan yang 

terlihat pada instrumen pengukurannya, sedangkan uji reliabilitas 

adalah pengukuran yang dilakukan untuk mengukur konsistensi 

(ketepatan) dari instrumen yang terukur. Variabel yang reliabel 

apabila nilai cronbach alpha> 0,6. Adapun cara pengujiannya yaitu 

sebagai berikut: 

1. Membuat tabulasi dengan memberikan nomor pada setiap 

pertanyaan kuesioner. 

2. Pengujian reliabilitas yang selanjutnya menggunakan rumus 

korelasi sederhana. 

Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

𝑟11 = ( k ) (1 − 
∑ Si

 
𝑘−1 St 

 

Keterangan : 

r11 = Nilai reliabilitas 

Si = Varian skor tiap item pertanyaan 

St = Varian total 

k = Jumlah item pertanyaan 

 

Hasil pengujian reliabilitas keikutsertaan ibu rumah tangga dalam 

pemanfaatan lahan pekarangan dapat dilihat pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Hasil uji reliabilitas kuisioner pengelolaan lahan 

pekarangan ibu rumah tangga anggota KW T 
 

Variabel Y Cornbach’s 

Alpha 

Nilai 

Banding 

Hasil 

Reliabilitas 

Penyiapan lahan 
pekarangan 

0,679 0,6 Reliabel 

Penanaman 0,605 0,6 Reliabel 

Perawatan Tanaman 0,746 0,6 Reliabel 

Panen 0,630 0,6 Reliabel 

Penjualan 0,646 0,6 Reliabel 

Sumber: Output SPSS versi 26 
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Tabel 11 menunjukkan bahwa instrumen penelitian untuk variabel 

seluruhnya reliabel karena masing-masing nilai cronbach’s alpha lebih 

besar dari pada 0,6. Instrumen yang sudah diuji dan dinyatakan 

reliabel maka instrument dalam penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengukur objek dan instrumen penelitian ini telah memenuhi 

persyaratan reliabilitas dan layak untuk digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan: 

1) Terdapat hubungan nyata antara umur (X2), motviasi bekerja (X3) dan 

jumlah anggota keluarga (X4) dengan pengelolaan lahan pekarangan ibu 

rumah tangga anggota KWT (Y), dan tidak terdapat hubungan nyata 

antara tingkat pendidikan formal (X1) dengan pengelolaan lahan 

pekarangan ibu rumah tangga anggota KWT (Y) di Kecamatan 

Ngambur, Kabuapten Pesisir Barat. 

2) Rata-rata pendapatan yang diperoleh ibu rumah tangga anggota KWT 

pada pengelolaan lahan pekarangan yaitu sebesar Rp. 221.789,00 dan 

memberikan kontribusi sebesar 10,67 persen. Sedangkan rata-rata 

pendapatan ibu rumah tangga dari pekerjaan utama (petani dan guru) 

sebesar 261.666,00 dengan kontribusi sebesar 12,58 persen, sehingga 

jumlah total kontribusi pendapatan ibu rumah tangga terhadap 

pendapatan keluarga adalah sebesar 23,25 persen, artinya ibu rumah 

tangga memiliki kontribusi dengan kategori sedang dalam pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga. 
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5. 2 Saran 

1. Bagi ibu rumah tangga anggota KWT, kebanyakan hasil panen dari 

pemanfaatan lahan pekarangan langsung dijual ke pasar, dan ada 

beberapa yang dijual ke ibu ketua KWT, apabila hasil panen diolah 

terlebih dahulu tentu akan meningkatkan nilai ekonomis atau harga jual 

oleh karena itu ibu rumah tangga di Kecamatan Ngambur dapat lebih 

berupaya untuk meningkatkan hasil panen dan mengembangkan ide-ide 

atau inovasi yang lebih modern terhadap produksi hasil panen. Jika 

hasil panen dikelola dengan baik dan disertai pengemasan yang lebih 

menarik dan modern, maka konsumen dapat lebih tertarik dan 

meningkat permintaannya. Harga pun dapat lebih meningkat dengan 

kemasan yang lebih menarik dan dapat dijual langsung ke pangsa pasar 

yang lebih luas. 

2. Pemerintah dan lembaga-lembaga yang terkait dengan penelitian ini 

agar lebih memperhatikan lagi untuk diberikan pendampingan dan 

pelatihan agar dapat menunjang para ibu rumah tangga anggota KWT 

dalam meningkatkan produktivitasnya. 

3. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis dapat 

menambah pembahasan lebih lanjut terkait faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi peranan ibu rumah tangga dalam pendapatan keluarga 

melalui pemanfaatan lahan pekarangan dengan analisis yang berbeda 

misalnya dengan uji kendal tau. 
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